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Skripsi ini merupskan hasil penelitian mengenai
usaha tani sistem surjan di Kecamatan Wates Kabupaten
Kulonprogo Daerah Istimews Yogyakarta. Penelitian ini
bertujuan mengkaji perbedasn aktivitas petani dalsm usa-
ha taninya pada musim kemarau dan musim hujan, selain
itu ingin mengetahui nilai produksi usaha tani baik per
musim maupun dalam setahun. Untuk memperoleh gambaran
keuntungan atau manfaat usaha tani menggunakan sistem
surjan perlu dibandingkan dengan usaha tani nonsisten
surjan, yaitu mengetahui nilai produksi dan produktivi-
tas lahan usaha tani antara ussha tani sistem surjan dan
usaha tani nonsistem surjan.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalsh
metode survei, data yang diambil berasal dari data pri-
mer dan data sekunder. Pengambilan data primer dilaskukan
dengan cara wawancars yang menggunakan kuesioner, se-
dangkan data sekunder berasal dari dinas dan instansi
vang mempunyai kaitan dengan penelitian ini. Untuk peng-
ambilan data primer lebih dahulu menentukan dserah sam-
pel vyang diharapkan dapat mewakili daerah penelitisn
terutama yang terdapat lahan usaha tani yang digenangi
air akibat curah hujan dan menggunakan sistem surjan.
Daerah penelitian yang dijadikan daerah sampel vaitu De-
sa Triharjo dan Desa Karangwuni, sedangkan jumlah res-
pondennya sebanyak 90 KK, vang terdiri atas 45 KK di De-
sa Triharjo dan 45 KK di Desa Karangwuni. Dalam mengana—
lisis data digunakan teknis analisis tsbel frekuensi dan
snalisis statistik uji "t".

Hasil analisis terdapat perbedasn nyata pencurahan
jam kerja, dalsm usaha tani sistem surjan antara musim
kemarau dan musim hujan, yaitu jumlah rata-rats pencu-
rahan jam kerja pada musim kemarau sebesar 394 jam kerja
per musim dan pencurahan jam kerja pada musim hujan se-
besar 348 jam kerja per musim, sedangkan nilai produksi
usaha tani tersebut antara musim kemarau dan musim hujan
nampaknya berbeda pula, yakni sebesar Rp 582.000,00 pada
musim kemarsu dan Rp 382.000,00 pada musim hujan dengan
rata-rata luas lahan garapan 0,165 hektar.

Keuntungan usaha tani sistem surjan dapat mengha-
silkan nilai produksi lebih besar daripada usshs tani
nonsistem surjan, yaitu rata-rata nilai produksi ussahs
tani sistem surjan sebesar Rp 988.000,00 per tashun dan
rata-rata nilai produksi usaha tani nonsistem surjan se-
besar Rp 543.000,00 per tahun. Demikian pula halnyva de-
ngan rata-rata nilai produktivitas lshan pertanian sis-
tem surjan dan nonsistem surjan, masing-masing menunjuk-
kan bshwa jumlah rata-rata nilai produktivitas lshan
pertanian sistem surjan sebesar Rp 5.806.000,00 per hek-
tar pe tahun, dan jumlah rata-rata nilai produktivitas
lahan pertanian nonsistem surjan sebesar Rp 3.306.000,00
per hektsr per tshun.



